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	4) Nilai likuidasi
	Nilai likuidasi merupakan nilai properti yang dijual lewat lelang setelah memperhitungkan dari risiko penjualan. Nilai ini dapat dipastikan berdasarkan neraca kinerja yang ditentukan pada saat perusahaan akan dilikuidasi.
	5) Nilai intrinsik
	Nilai riil dari suatu perusahaan. Nilai ini penting bahwa nilai perusahaan tidak hanya tergantung pada jumlah aset yang dimiliki, tetapi juga kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan atau laba di masa mendatang.
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	HASIL PEMBAHASAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
	A. Hasil Penelitian
	1. Gambaran Umum Perusahaan
	c. PT. Wilmar Cahaya Indonesia Terbuka.
	Perusahaan didirikan pada 3 Februari 1968. Lokasi pabrik di Kawasan Industri jababeka, Cikarang, Pontianak, Jawa Barat dan Kalimantan Barat. Dan kantor pusat Jl. Industri Selatan 3 Blok GG No.1, Bekasi, Jawa Barat. Beroperasi secara komersial pada 197...
	d. PT. Sariguna Primatirta Terbuka.
	Perusahaan didirikan pada 10 Maret 1988 dengan nama PT. Sari Guna mulai beroperasional secara komersial tahun 2003. Alamat Kantor Jln. Raya A. Yani 41-43, kompleks central square blok C-1 Gedangan, Sidoarjo. Ruang lingkup antara lain di industri air m...
	Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari OJK pada 21 April 2017 untuk melakukan IPO pada masyarakat sebesar 450.000.000 saham, nilai nominal Rp.100 per saham dengan penawaran Rp. 115 per saham. Tanggal 05 Mei 2017 saham dicacatkan di BEI.
	e. PT. Indofood Sukses Makmur Terbuka.
	Perusahaan didirikan pada 14 Agustus 1990 dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma.  Kegiatan komersial tahun 1990. Alamat kantor di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78 Jakarta, pabrik serta perkebunan berlokasi di Su...
	f. PT. Japfa Comfeed Indonesia Terbuka.
	Perusahaan didirikan pada 18 Januari 1971 dengan nama PT. Java Pelletizing Factory, Ltd. Beroperasi secara komersial tahun 1971. Alamat kantor di Wisma Millenia, Lt. 7, Jl. MT. Haryono Kav. 16 Jakarta. Lokasi pabrik terletak di Surabaya, Sidoarjo, Cir...
	Ruang lingkup kegiatan antara lain perdagangan (perdagangan makanan serta minuman, perdagangan besar minyak serta lemak nabati, perdagangan eceran pakan ternak/unggas, dan lain sebagainya) bidang industri (ransum makanan hewan, penggilingan dan pember...
	Merek utama yaitu produk daging ayam segar (Best Chicken), sosis ayam (best chicken, dosuka, tora duo,kingsley), pakan ternak, ikan serta udang (comfeed serta benefeed),Toko daging eceran (online meat market serta japfa best dan offline best meat poin...
	Mendapat pernyataan efektif dari Bapepam-LK pada 31 Agustus 1989 untuk melakukan IPO pada masyarakat sebesar 4.000.000 dan nilai nominal Rp.1.000,- per saham serta harga penawaran Rp.7.200,- per saham. Pada 23 Oktober 1989 saham dicatatkan di BEI.
	h. PT. Nippon Indosari Corpindo Terbuka.
	Perusahaan didirikan 08 Maret 1995 dengan nama PT Nippon Indosari. Beroperasi secara komersial tahun 1996. Alamat kantor serta pabrik di Jl. Selayar blok A9, Desa Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi, Jawa Barat. Ruang lingkup dibidang pabrikasi, penjua...
	k. PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Terbuka.
	Perusahaan didirikan pada 2 November 1971 serta awal  tahun 1974 beroperasi secara komersial. Alamat kantor serta pabrik di Jl. Raya Cimareme 131 Padalarang, Bandung. Ruang lingkup di industri makanan serta minuman. Pada bidang minuman memproduksi ant...
	Memperoleh dari menteri keuangan republik Indonesia pada 15 Mei 1990 untuk melakukan IPO pada masyarakat sebesar 6.000.000 saham dan nilai nominal Rp. 1.000 per saham dengan harga penawaran Rp. 7.500 per saham. Pada 2 Juli 1990 saham dicatatkan pada BEI.
	l. PT. Budi Strach & Sweetener Terbuka.
	Merek atau brand yaitu produk daging ayam (fiesta, okey, golden fiesta, champ, akumo serta asimi), pakan ternak (royal feed, turbo feed, hi-pro, hi-pro-vite, bonavite, serta tiji). Mendapat pernyataan efektif dari Bapepam – LK tahun 1991 untuk melakuk...
	I Perusahaan didirikan pada 14 Agustus 1990 dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma. Beroperasi secara komersial tahun 1990. Alamat kantor di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lt. 27, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta, pabrik serta perkebunan berlo...
	Ruang lingkup kegiatan yaitu produk makanan kuliner, makanan ringan, produksi mie, minuman nonalkohol. Memiiliki brand yaitu makanan ringan (qtela, chitato, jetz dan lain sebagainya), mie instan (supermi, indomie, sarimi, pop mie dan lain sebagainya),...
	Memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam – LK pada 7 Juni 1996 melakukan IPO pada masyarakat sebesar 38.800.000, nilai nominal Rp.500 per saham dan harga penawaran Rp4.650 per saham. Pada 5 Juli 1996 saham tercatat di BEI.
	2. Deksripsi Variabel
	a. Analisis deskriptif struktur modal (DER)
	Tabel. 5 Struktur Modal (DER)
	Sumber : Data diolah, 2023
	Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilihat bahwa, nilai DER yang tertinggi tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode TBLA dengan nilai DER sebesar 2,43. Tahun 2019 perusahaan dengan kode TBLA dengan nilai DER sebesar 2,24. Tahun 2020 perusah...
	DER terendah pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode LSIP nilai DER sebesar 0,14. Tahun 2019 perusahaan ULTJ dan LSIP nilai DER sebesar 0,17. Tahun 2020 perusahaan dengan kode LSIP nilai DER sebesar 0,18. Tahun 2021 perusahaan dengan kode LSIP n...
	Dapat disimpulkan dari 17 perusahaan yang memperoleh DER di atas rata-rata (0,85) yaitu perusahaan INDF, JPFA, SKLT, TBLA, BUDI dan COCO, MYOR. Hal ini menunjukkan komposisi penggunaan utang jangka dibandingkan dengan ekuitas.
	b. Analisis deskriptif profitabilitas (ROA)
	Tabel. 6 Profitabilitas (ROA)
	Sumber : Data diolah, 2023 (1)
	Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilihat bahwa, nilai ROA yang tertinggi pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode CPIN nilai ROA sebesar 0,16. Pada tahun 2019 perusahaan dengan kode ULTJ dengan nilai ROA sebesar 0.16. Pada tahun 2020...
	Dan untuk ROA yang terendah pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode HOKI nilai ROA sebesar 0,00. Pada tahun 2019 perusahaan dengan kode AALI nilai ROA sebesar 0,01. Tahun 2020 perusahaan dengan kode COCO nilai ROA sebesar 0,01. Tahun 2021 perusa...
	Dapat disimpulkan dari 17 perusahaan yang memperoleh rata-rata nilai ROA sama dengan dan di atas 0,08 yaitu perusahaan ADES, CEKA, CLEO, MYOR, SKLT, ULTJ, CPIN, HOKI, dan ICBP. Hal ini menunjukkan dalam memperoleh laba atas penggunaan asetnya.
	c. Analisis deskriptif good corporate governance (kepemilikan intitusional)
	Tabel. 7
	Good Corporate Governance (kepemilikan intitusional)
	Sumber : Data diolah, 2023 (2)
	Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa, nilai kepemilikan intitusional yang tertinggi pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode CEKA dengan nilai kepemilikan intitusional sebesar 0,92. Pada tahun 2019 perusahaan dengan kode CEKA dengan nilai...
	Dan untuk kepemilikan intitusional yang terendah pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode ULTJ dengan nilai kepemilikan intitusional sebesar 0,36. Pada tahun 2019 perusahaan dengan kode ULTJ dan COCO dengan nilai kepemilikan intitusional sebesar ...
	Dapat disimpulkan dari 17 perusahaan yang memperoleh rata-rata sebesar 0,69 ke atas yaitu perusahaan AALI, ADES, CEKA, CLEO, ROTI, SKLT, ULTJ, dan ICBP. Hal ini menunjukkan semakin kuat pada tingkat pengendalian yang dilakukan pihak eksternal terhadap...
	d. Analisis deskriptif nilai perusahaan (PBV)
	Tabel. 8 Nilai perusahaan (PBV)
	Sumber : Data diolah, 2023 (3)
	Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilihat bahwa, nilai PBV yang tertinggi pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode CPIN dengan nilai PBV sebesar 5,43. Tahun 2019 perusahaan dengan kode INDF dengan nilai PBV sebesar 5,07. Tahun 2020 pe...
	Dan untuk nilai PBV yang terendah pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode BUDI sebesar 0,36. Tahun 2019 perusahaan dengan kode BUDI nilai PBV sebesar 0,31. Tahun 2020 perusahaan dengan kode BUDI nilai PBV sebesar 0,37. Tahun 2021 perusahaan deng...
	Dapat disimpulkan dari 17 perusahaan yang memperoleh jumlah rata-rata sebesar 2,38 ke atas yaitu perusahaan CEKA, INDF, ROTI, ULTJ, CPIN, COCO, HOKI, dan ICBP. Hal ini menunjukkan meningkatkan harga saham  suatu perusahaan serta harga saham dibandingk...
	3. Analisis hasil penelitian
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